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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Dalam Alquran Allah SWT telah memberikan arahan kepada manusia tentang 

perbaikan. Perbaikan tanah merupakan salah satu upaya dalam melindungi 

tanaman, dimana tanaman merupakan bagian dari makhluk ciptaan Allah SWT, 

seperti yang dijelaskan pada Qs. Al A’raf ayat 58 : 

ج   لطَّي ِّب  ٱ لۡب ل د  ٱو   ب ِّهِّ  بِّإِّذۡنِّ  ۥن ب ات ه   ي خۡر  يٱو    ۦ ر  ب ث   لَّذِّ ج   ل   خ  دٗا   إِّلَّ  ي خۡر  لِّك   ن كِّ ذ َٰ ف   ك  ر ِّ تِّ ٱ ن ص  ون   لِّق وۡم   لۡۡيٓ َٰ ي شۡك ر   

“Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya tumbuh subur dengan seizin Allah; 

dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya hanya tumbuh merana. 

Demikianlah Kami mengulangi tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang 

yang bersyukur.” 

 

Indonesia merupakan sebuah negara yang mengalami peningkatan luas 

kawasan industri yang cukup besar sehingga berdampak pada munculnya lahan-

lahan marginal. Salah satu contoh lahan marginal adalah lahan pertambangan emas 

(D’Souza dan Rodrigues, 2013). Kegiatan pertambangan akan berdampak pada 

menurunnya produktivitas tanah. 

Pada umunya tanah tambang emas menurut (Sancayaningsih, (2013) 

mengalami kerusakan tanah secara kimia dengan ditemukannya logam berat yang 

berlebihan dan pH tanah yang terlalu rendah. Dampak kerusakan lingkungan dari 

kegiatan pertambangan emas adalah material residu dari proses produksi yang 

disebut dengan tailing. Tailing merupakan limbah ampas dari sisa pengolahan 

bahan galian pertambangan yang memiliki kandungan zat pencemar pada 

lingkungan (Ambarsari & Qisthi, 2017). Sulfida yang terdapat pada mineral tailing 
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mempunya sifat kimia aktif dan apaila terkena udara maka akan mengalami 

oksidasi  sehingga membentuk garam-garam yang bersifat asam dam asam tersebut 

mengandung logam beracun seperti Hg (J. Purwani, 2010). 

     Tailing termasuk kedalam limbah golongan B3 yakni limbah yang mempunyai 

(Bahan Beracun dan Berbahaya) dan terkandung logam-logam berat dalam jumlah 

yang tinggi, logam tersebut meliputi Hg (Mirdat et al., 2013). Dari hasil penelitian 

kontaminasi logam berat banyak terjadi pada area pertambangan, seperti limbah 

pertambangan emas rakyat di Pongkor yang mengandung 26,30 mg/Kg Hg yang 

terbuang begitu saja kelingkungan sekitar (J. Purwani, 2010). Sedangkan, ambang 

batas logam berat pada tanah hanya berkisar antara 0,1-0,3 mg/Kg Hg (Mirdat et 

al., 2013). 

Areal sekitar tailing kegiatan pertambangan masih banyak dimanfaatkan oleh 

masyarakat sebagai lahan budidaya tanaman, karena terbatasnya lahan menjadi 

salah satu alasan masyarakat tetap memilih bertanam di lahan tersebut (Bernada, 

Muin A., 2016). Limbah tailing sekitar lahan tersebut diindikasikan telah 

terkontaminasi dengan logam-logam berat, menurut (Mirdat et al., (2013) air asam 

yang dihasilkan dalam proses penambangan emas akan masuk ke badan-badan air 

yang menyebabkan penurunan pH dan bersifat beracun bagi tanaman.  

Salah satu teknik ramah lingkungan dalam memperbaiki kerusakan tanah tailing 

pasca tambang adalah fitoremediasi. Fitoremediasi adalah pemanfaatan tanaman 

yang dapat menyerap bahan beracun pada tanah Teknik ini akan berkerja maksimal 

dengan penambahan mikroba tanah yaitu Fungi Mikoriza Arbuskula (FMA) untuk 

menghilangkan polutan dari tanah yang terkontaminasi (Rondonuwu, 2014), serta 



 

 
 

dengan penambahan bahan organik sebagai sumber hara dan membentuk senyawa 

kompleks sehingga dapat mengurangi efek negarif dari logam (Majalis et al., 2019) 

Ragam bahan organik yang dimanfaatkan berasal dari tumbuhan yang mampu 

menyerap logam berat dengan konsentrasi yang tinggi karena mengandung humus, 

dan memiliki kandungan bahan organik yang tinggi.  Thictonia diversifolia 

(Paitan), Chromolaena odorata (Kirinyuh) dan asam humat merupakan bahan 

organik yang dapat dimanfaatkan karena masing-masing memiliki sifat dapat 

menyerap tehadap logam berat serta memiliki kandungan bahan organic yang tinggi 

(Adji et al., 2008). 

Penambahan ragam bahan organik akan bekerja lebih cepat dengan 

pengaplikasian FMA karena mampu melakukan dekomposisi pada bahan organik 

yang bersifa slow-realase dalam melepaskan unsur hara sehingga unsur hara akan 

cepat tersedia bagi tanaman FMA mempunyai potensi  dalam rehabilitasi lahan 

tambang dengan meningkatkan penyerapan tanaman terhadap unsur logam seperti 

Hg.  Logam berat termasuk salah satu bahan yang keberadaanya dapat menjadi 

polutan sehingga perlu dilakukan upaya untuk menghilangkannya (Widyawati, 

2011).  

Salah satu tanaman yang berpotensial dibudidayakan pada tanah tailing pasca 

tambang adalah Sorgum (Sorgum bicolor (L.) Moench,), sorgum mampu tumbuh 

dan berkembang dengan baik pada lahan kritis. Selain itu tanaman sorgum toleran 

terhadap kekeringan, dapat beradaptasi dengan iklim sekitar dan masih dapat 

menghasilkan biji pada lahan marginal. Tanaman sorgum juga merupakan tanaman 

yang mulai dikembangkan menjadi bahan pangan alternatif, karena kandungan 



 

 
 

karbohidrat yang tinggi mencapai 74,63 g/100g bahan, serta tahan terhadap 

serangan hama dan penyakit (Dani, 2017). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah terjadi interaksi antara FMA dengan ragam bahan organik terhadap 

pertumbuhan tanaman sorgum (Sorgum bicolor (L) dengan kehadiran Hg 

pada tanah tailing tambang emas. 

2. Berapa dosis FMA dan jenis ragam bahan organik manakah yang 

memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan tanaman sorgum 

dengan kehadiran Hg pada tanah tailing tambang emas  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui interaksi antara dosis FMA dan ragam bahan organik 

terhadap pertumbuhan tanaman sorgum  dengan kehadiran Hg pada tanah 

tailing tambang emas. 

2. Untuk mengetahui dosis bakteri FMA dan aplikasi ragam bahan organik 

manakah yang terbaik untuk pertumbuhan tanaman sorgum dengan kehadiran 

Hg pada tanah tailing tambang emas. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

 

Kegunaan dari penelitian yang dilakukan adalah : 



 

 
 

1. Secara ilmiah penelitian ini berguna sebagai sumber pengetahuan dalam 

peningkatan produktivitas tanaman sorgum dengan pemberian FMA dan 

berbagai jenis bahan organik. 

2. Secara praktisi pertanian penelitian ini dapat bermanfaat sebagai bahan 

referensi dalam pertanian organik salah satunya dengan memanfaatkan 

FMA dan ragam jenis bahan organik dalam remediasi tailing pasca tambang 

emas  

 

 


